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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian 

 



Lampiran 2. Surat Izin Pembelian Bahan (Media PCA) 

 



 

 



Lampiran 3. Hasil Determinasi Limau Kuit dan Jeruk Nipis 

 



 





 

 



Lampiran 4. Surat Validasi Hasil Penelitian 

 





 

 



Lampiran 5. Batas Cemaran Mikroba pada Sari Buah (SNI) 

Berdasarkan ketentuan Standar Nasional Indonesia (SNI) 7388:2009 tentang 

Batas Maksimum Cemaran Mikroba pada sari buah dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Lampiran 6. Hasil Perhitungan 

Rumus Perhitungan Total Plate Count (TPC)  

Nilai TPC (CFU/ml) =
(∑ koloni kuman – control) x pengenceran

∑ cawan petri yang di hitung
 

 Infused water Limau Kuit 

1. Tanpa Penyimpanan (0 jam) 

 Pengenceran 10-1 

Tidak dapat dihitung karena koloni bakteri yang tumbuh kurang dari range 30-

300 

 Pengenceran 10-2 

Tidak dapat dihitung karena tidak terdapat koloni bakteri yang tumbuh 

 Pengenceran 10-3 



Tidak dapat dihitung karena tidak terdapat koloni bakteri yang tumbuh 

 Pengenceran 10-4 

Tidak dapat dihitung karena tidak terdapat koloni bakteri yang tumbuh 

2. Penyimpanan 6 jam 

 Pengenceran 10-1 

Tidak dapat dihitung karena koloni bakteri yang tumbuh kurang dari range 

30-300 

 Pengenceran 10-2 

Tidak dapat dihitung karena tidak terdapat koloni bakteri yang tumbuh 

 Pengenceran 10-3 

Tidak dapat dihitung karena tidak terdapat koloni bakteri yang tumbuh 

 Pengenceran 10-4 

Tidak dapat dihitung karena tidak terdapat koloni bakteri yang tumbuh 

3. Penyimpanan 12 jam 

 Pengenceran 10-1 

Tidak dapat dihitung karena koloni bakteri yang tumbuh kurang dari range 30-

300 

 Pengenceran 10-2 

Tidak dapat dihitung karena tidak terdapat koloni bakteri yang tumbuh 

 Pengenceran 10-3 

Tidak dapat dihitung karena tidak terdapat koloni bakteri yang tumbuh 



 Pengenceran 10-4 

Tidak dapat dihitung karena tidak terdapat koloni bakteri yang tumbuh 

4. Penyimpanan 24 jam 

 Pengenceran 10-1 

Tidak dapat dihitung karena koloni bakteri yang tumbuh kurang dari range 30-

300 

 Pengenceran 10-2 

Tidak dapat dihitung karena tidak terdapat koloni bakteri yang tumbuh 

 Pengenceran 10-3 

Tidak dapat dihitung karena tidak terdapat koloni bakteri yang tumbuh 

 Pengenceran 10-4 

Tidak dapat dihitung karena tidak terdapat koloni bakteri yang tumbuh 

5. Penyimpanan 36 jam 

 Pengenceran 10-1 

Tidak dapat dihitung karena koloni bakteri yang tumbuh kurang dari range 30-

300 

 Pengenceran 10-2 

Tidak dapat dihitung karena koloni bakteri yang tumbuh kurang dari range 30-

300 

 Pengenceran 10-3 

Tidak dapat dihitung karena tidak terdapat koloni bakteri yang tumbuh 



 Pengenceran 10-4 

Tidak dapat dihitung karena tidak terdapat koloni bakteri yang tumbuh 

6. Penyimpanan 48 jam 

 Pengenceran 10-1 

38+53

2
 = 45,5 koloni/ml 

 Pengenceran 10-2 

Tidak dapat dihitung karena koloni bakteri yang tumbuh kurang dari range 30-

300 

 Pengenceran 10-3 

Tidak dapat dihitung karena tidak terdapat koloni bakteri yang tumbuh 

 Pengenceran 10-4 

Tidak dapat dihitung karena tidak terdapat koloni bakteri yang tumbuh 

Nilai TPC (CFU/ml) =
(45,5−0) 𝑥10

1
 = 4,55x101 CFU/ml 

 Infused water Jeruk Nipis 

1. Tanpa Penyimpanan (0 jam) 

 Pengenceran 10-1 

Tidak dapat dihitung karena koloni bakteri yang tumbuh kurang dari range 30-

300 

 Pengenceran 10-2 

Tidak dapat dihitung karena tidak terdapat koloni bakteri yang tumbuh 

 Pengenceran 10-3 



Tidak dapat dihitung karena tidak terdapat koloni bakteri yang tumbuh 

 Pengenceran 10-4 

Tidak dapat dihitung karena tidak terdapat koloni bakteri yang tumbuh 

2. Penyimpanan 6 jam 

 Pengenceran 10-1 

Tidak dapat dihitung karena koloni bakteri yang tumbuh kurang dari range 30-

300 

 Pengenceran 10-2 

Tidak dapat dihitung karena tidak terdapat koloni bakteri yang tumbuh 

 Pengenceran 10-3 

Tidak dapat dihitung karena tidak terdapat koloni bakteri yang tumbuh 

 Pengenceran 10-4 

Tidak dapat dihitung karena tidak terdapat koloni bakteri yang tumbuh 

3. Penyimpanan 12 jam 

 Pengenceran 10-1 

Tidak dapat dihitung karena koloni bakteri yang tumbuh kurang dari range 30-

300 

 Pengenceran 10-2 

Tidak dapat dihitung karena tidak terdapat koloni bakteri yang tumbuh 

 Pengenceran 10-3 

Tidak dapat dihitung karena tidak terdapat koloni bakteri yang tumbuh 



 

 Pengenceran 10-4 

Tidak dapat dihitung karena tidak terdapat koloni bakteri yang tumbuh 

4. Penyimpanan 24 jam 

 Pengenceran 10-1 

38+24

2
 = 31 koloni/ml 

 Pengenceran 10-2 

Tidak dapat dihitung karena koloni bakteri yang tumbuh kurang dari range 30-

300 

 Pengenceran 10-3 

Tidak dapat dihitung karena koloni bakteri yang tumbuh kurang dari range 30-

300 

 Pengenceran 10-4 

Tidak dapat dihitung karena tidak terdapat koloni bakteri yang tumbuh 

Nilai TPC (CFU/ml) =
(31−0) 𝑥10

1
 = 3,1x101 CFU/ml 

5. Penyimpanan 36 jam 

 Pengenceran 10-1 

43+33

2
  = 38 koloni/ml 

 Pengenceran 10-2 

Tidak dapat dihitung karena koloni bakteri yang tumbuh kurang dari range 30-

300 



 Pengenceran 10-3 

Tidak dapat dihitung karena koloni bakteri yang tumbuh kurang dari range 30-

300 

 Pengenceran 10-4 

Tidak dapat dihitung karena koloni bakteri yang tumbuh kurang dari range 30-

300 

Nilai TPC (CFU/ml) =
(38−0) 𝑥10

1
 = 3,8x101 CFU/ml 

6. Penyimpanan 48 jam 

 Pengenceran 10-1 

86+70

2
  = 78 koloni/ml 

 Pengenceran 10-2 

Tidak dapat dihitung karena koloni bakteri yang tumbuh kurang dari range 30-

300 

 Pengenceran 10-3 

Tidak dapat dihitung karena koloni bakteri yang tumbuh kurang dari range 30-

300 

 Pengenceran 10-4 

Tidak dapat dihitung karena koloni bakteri yang tumbuh kurang dari range 30-

300 

Nilai TPC (CFU/ml) =
(78−0) 𝑥10

1
 = 7,8x101 CFU/ml  

 



Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 

 
Gambar 1. Media PCA 

 

 
Gambar 2. NaCl Steril 

 
Gambar 3. Bahan 

 

 
Gambar 4. Penimbangan Bahan 

 
Gambar 5. Infused 0 Jam 

 

 
Gambar 6. Infused 6 Jam 



 
Gambar 7. Infused 12 Jam 

 

 
Gambar 8. Infused 24 Jam 

 
Gambar 9. Infused 36 Jam 

 

 
Gambar 10. Infused 48 Jam 

 
Gambar 11. Pengujian Fisik 

 

 
Gambar 12. Uji Fitokimia 



 
Gambar 13. Pengenceran 

 

 
Gambar 14. Penanaman  

 
Gambar 15. Pendinginan Media 

 

 
Gambar 16. Inkubasi Media 

 
Gambar 17. Perhitungan Koloni 

 

 

 

 

 

 

 



Hasil Penyimpanan Infused Water Limau Kuit 

0 Jam 

 
Gambar 1. Replikasi 1 

 

 
Gambar 2. Replikasi 2 

6 Jam 

 
Gambar 3. Replikasi 1 

 

 
Gambar 4. Replikasi 2 

12 Jam 

 
Gambar 5. Replikasi 1 

 

 
Gambar 5. Replikasi 2 

24 Jam 



 
Gambar 6. Replikasi 1 

 

 
Gambar 7. Replikasi 2 

36 Jam 

 
Gambar 8.  Replikasi 1 

 

 
Gambar 9. Replikasi 2 

48 Jam 

 
Gambar 10. Replikasi 1 

 

 
Gambar 11. Replikasi 2 

 

 

 

 

 

 

 



Hasil Penyimpanan Infused Water Jeruk Nipis 

0 Jam 

 
Gambar 1. Replikasi 1 

 

 
Gambar 2. Replikasi 2 

6 Jam 

 
Gambar 3. Replikasi 1 

 

 
Gambar 4. Replikasi 2 

12 Jam 

 
Gambar 5. Replikasi 1 

 

 
Gambar 6. Replikasi 2 

24 Jam 



 
Gambar 7. Replikasi 1 

 

 
Gambar 8. Replikasi 2 

36 Jam 

 
Gambar 9. Replikasi 1 

 

 
Gambar 10. Replikasi 2 

48 Jam 

 
Gambar 11. Replikasi 1 

 

 
Gambar 12. Replikasi 2 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 8. Hasil Uji Fitokimia  

Uji Fitokimia Limau Kuit Jeruk Nipis 

Alkaloid : 
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Positif (+) 

 
Positif (+) 

 
Positif (+) 

 
Positif (+) 

 
Positif (+) 

 
Positif (+) 



Flavonoid 

 
Positif (+) 

 
Positif (+) 

Saponin 

 
Positif (+) 

 
Positif (+) 

Tanin 

 
Positif (+) 

 
Positif (+) 



Terpenoid 

 
Positif (+) 

 
Negatif (-) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


